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Abstrak: Tindak tutur merupakan pengujaran kalimat untuk menyatakan agar suatu 
maksud dari pembicara diketahui oleh pendengar. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan jenis, fungsi dan tindak tutur direktif dalam film Until 
Tomorrow. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Penelitian   ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 
Content Analysis.  Sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  tuturan 
pemain film tersebut. Data penelitian mencakup seluruh tuturan pemain Film Until 
Tomorrow yang termasuk dalam fungsi tindak tutur direktif. Data dikumpulkan 
melalui teknik simak, teknik catat, dan teknik dokumentasi. Hasil penelitian dalam 
film Until Tomorrow ditemukan 31 tindak tutur direktif dengan 6 fungsi tindak tutur. 
Berdasarkan fungsi tindak tutur direktif yang ditemukan adalah tindak tutur fungsi 
direktif menyuruh, fungsi direktif melarang, fungsi direktif mengajak, fungsi direktif 
menyarankan, dan fungsi direktif mendeklarasikan. 

Kata kunci: Tindak Tutur Direktif, Dialog Film, Film Until Tomorrow 

 
Abstract: Speech acts are utterances that express the speaker's intention to be understood by 
the listener. The purpose of this research is to describe the types, functions, and directive speech 
acts in the film "Until Tomorrow." This study employs a qualitative research design, utilizing 
a qualitative approach with content analysis methods. The data source for this research consists 
of all utterances made by the film's characters. The research data includes all utterances from 
the film "Until Tomorrow" that fall under the function of directive speech acts. Data were 
collected through observation techniques, note-taking, and documentation. The results of the 
study found 31 directive speech acts in the film "Until Tomorrow," categorized into 6 
functions. The identified functions of directive speech acts include the functions of 
commanding, prohibiting, inviting, suggesting, and declaring. 
Keywords:  Directive Speech Acts, Film Dialogue, Until Tomorrow 
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Pendahuluan  

Bahasa berperan sangat pe $nting dalam be$rkomu$nikasi antar manu$sia, 

te$ru$tama dalam  me $nyampaikan ide$, pe$san dan pe$ndapat se$se$orang. Pe$nje$lasan 

te$rse$bu$t se$su$ai de$ngan pe$ndapat De$vi yang me$nje$laskan bahwa bahas sangat 

pe$nting dalam ke$hidu $pan sosial masyarakat u $ntu$k  be$ke$rja sama, be$rkomu$nikasi, 

me$nge$nali individu $ lain se$rta se$bagai alat komu $nikasi se$hari-hari (Ismawati & 

E$rni, 2023). Saat manu $sia be$rkomu$nikasi, se$cara langsu $ng me$re$ka 

me$nyampaikan  tu $tu$ran. Dalam ilmu $ bahasa te$rdapat be$be$rapa kajian bahasa 

yang salah satu $ obje$knya adalah tu $tu$ran, yang dike $nal dalam ilmu $ pragmatik. 

Manu$sia se$lalu$ me$mbu $tu$hkan orang lain dalam aktivitas se $hari-hari, mu $stahil 

hidu$p se$orang diri. Manu $sia dise$bu$t makhlu$k sosial kare$na se$lalu$ be$rinte$raksi 

dalam aktivitas se$hari-hari. Manu$sia me$me$rlu$kan alat komu $nikasi be$rnama 

bahasa saat be$rinte$raksi de$ngan se$samanya. Manu $sia be$rkomu$nikasi de$ngan 

tu$tu$ran u$ntu$k me$nyampaikan pe$san. Tu$tu$ran atau$ u$jaran adalah tindakan 

be$rbicara yang dapat me $mpe$ngaru$hi atau$ me$nyu$ru$h se$lain hanya se$kadar 

me$ngu$capkannya. 

Manu$sia tidak akan le $pas de$ngan bahasase$bagai pe$rana pe$ntingndalam 

komu$nikasi. Pe$nggu$naan bahasa dapat me $mbantu $ manu$sia u$ntu$k me$mahami 

makna pe$ngu$ngkapan dalam    se$gal situ$asi yang disampaikan me$lalu$i bahasa lisa 

mau$pu$n bahasa tu $lis. Komu $nikasi tanpa adanya bahasa akan me $nyu$litkan dalam 

me$mahamimakna atau$ tu$ju$an apa yang he$ndak disampaikan ole$h pe$nu$tu$r ke$pada 

lawan tu$tu$r. Ole$h kare$na itu $ pe$nting se$kali u $ntu$k me$mpe$lajari makna dalam 

bahasa.  Dalam ilmu $ bahasa yang be$rhu$bu$ngan de$ngan makna dalam su $atu$ 

tu$tu$ran adalah pragmatik.  Me $nu$ru$t Le$vinson (dalam Tarigan, 2015) pragmatik 

me$ru$pakan hu$bu$ngan antara bahasa de $ngan konte$ks se$bagai dasar pe $mahaman 

bahasa. Se$jalan de$ngan Le$vinson, me$nu$ru$t Kridalaksana (2011) pragmatik 

(pragmatic) adalah syarat-syarat yang dapat me $ngakibatkan ke$se$rasian 

pe$makaian bahasa dalam ke $giatan be$rkomu$nikasi. Pe$makaian pragmatic dalam 

komu$nikasi me$nimbu$lkan ke$se$rasian akibat dari konte$ks atau$ u$jaran yang saling 
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te$rhu$bu$ng antar maknanya. Pragmatik me $mu$at be$be$rapa kajian salah satu $nya 

adalah tindak tu$tu$r. 

  Chae$r (2010) me$nje$laskan bahwa tindak tu $tu$r adalah tindakan yang 

dilaku$kan ole$h pe$nu$tu$r ke$tika me$ngu$capkan su $atu $ tu$tu$ran. Tindakan ini tidak 

hanya se$batas pada pe$ngu$capan kata-kata, te$tapi ju $ga me$libatkan maksu $d dan 

tu$ju$an te$rte$ntu$ dari pe$nu$tu$r. Yu$le$ (2006) me$ngatakan bahwa dalam u $paya 

me$nge$kspre$sikan diri, orang-orang tidak hanya me $nggu$nakan kata-kata dan 

stru$ktu$r gramatikal, te$tapi ju $ga me$nu$nju $kkan tindakan me$lalu$i tu $tu$ran, yang 

dise$bu$t tindak tu$tu$r. E$rni, dkk (2019) me$nyatakan bahwa dalam dialog, se$orang 

pe$nu$tu$r haru$s me$nyimak re$spon ve$rbal, dan bahkan mu $ngkin Ju $ga re$spon 

nonve$rbal lawan tu $tu$rnya. 

  Saat be$rtu$tu$r, kita me$mbe$ntu$k fu$ngsi tu$tu$ran dalam pikiran. Dalam 

be$rkomu$nikasi, pe$nu$tu$r ingin me$nyampaikan fu$ngsi dan maksu $d te$rte$ntu$, baik 

te$rsu$rat mau$pu$n te$rsirat. Ole$h kare$na itu $ komu$nikasi haru$s e$fe$ktif dan e$fisie$n 

agar mitra tu $tu$r me$mahami fu$ngsi se$rta maksu$dnya, se$hingga pe$san 

te$rsampaikan de$ngan baik. Le$vinson (1983) me$nyatakan bahwa dalam lingu $istik, 

fu$ngsi pragmatis me $ngacu$ pada bagaimana bahasa digu $nakan u $ntu$k me$ncapai 

tu$ju$an te$rte$ntu$ dalam komu $nikasi. Ini be$rkaitan de$ngan bagaimana pe$nu$tu$r 

me$nggu$nakan bahasa u $ntu$k me$mpe$ngaru$hi, me$nginformasikan, atau$ me$nghibu $r 

pe$nde$ngar. Fu$ngsi pragmatis ju $ga me$ncaku$p bagaimana konte $ks sosial dan 

bu$daya me$mpe$ngaru$hi pe$nggu$naan bahasa. Jadi, se $tiap tu $tu$ran me$miliki fu$ngsi, 

maksu$d, se$rta e$fe$k atau$ akibat yang ditimbu $lkan dari tu $tu$ran te$rse$bu$t. Tu$tu$ran 

pe$rloku$si te$rbagi du$a: e$fe$k positif dan e$fe$k ne$gatif. E$fe$k positif me$mbe$ri dampak 

baik bagi mitra tu$tu$r, se$dangkan e$fe$k ne$gatif be$rdampak bu$ru$k atau$ tidak baik. 

  Dalam me$ncapai komu $nikasi yang e$fe$ktif dan inte$raktif, mitra tu $tu$r haru $s 

me$mahami maksu $d dari pe$nu$tu$r. Hal ini me $nu$nju$kkan bahwa dalam 

be$rkomu$nikasi, me$mahami konte$ks adalah hal te$rpe$nting agar tu $ju$an tu$tu$ran bisa 

dime$nge$rti de$ngan je$las. Pe$mahaman Bahasa sangat dipe $ngaru$hi  ole$h konte$ks. 

Jika se$se$orang mampu $ me$nangkap konte$ks, ia ce$nde$ru$ng dapat me $mahami 
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tu$ju$an komu$nikasi. Se$baliknya, jika konte $ks tidak dipahami, maka akan su $lit 

u$ntu$k me$mahami pe$san yang disampaikan (U$tari & E $rni, 2024). 

  Tindak tu$tu$r dire$ktif me$ngharu$skan mitra tu $tu$r me$laku$kan tindakan yang 

dise$bu$tkan dalam tu $tu$ran (Ru$stono 1999). Tu $tu$ran-tu$tu$ran se$pe$rti me$maksa, 

me$ngajak, me$minta, me$nyu$ru$h, dan me$nantang te$rmasu$k dalam je$nis tindak tu $tu$r 

dire$ktif. Tindak dan pe$ristiwa tu $tu$r dapat dite$mu$kan dalam komu$nikasi langsu$ng 

dan film. Tarigan (1986) me $ngatakan bahwa tindak tu $tu$r dire$ktif adalah u $ntu$k 

me$nimbu$lkan be$be$rapa e$fe$k me$lalu$i tindakan sang pe$nyimak, misalnya 

me$me$san, me$me$rintah, me$mohon, me$nyarankan, me$nganju$rkan me$nasihatkan 

(Siddiq, 2019). Me$nu$ru$t Prayitno (2017) me$ngatakan bahwa tindak tu $tu$r dire$ktif 

me$miliki be$rbagai fu$ngsi. Je$nis pe$rintah me$lipu$ti me$me$rintah, me$nyu$ru$h, 

me$ngharu$skan, me$maksa, me$minjam, dan me$nyilakan. Je$nis pe$rmintaan me$lipu$ti 

me$minta, me$ngharap, me$mohon, dan me$nawarkan. Je$nis ajakan me$lipu$ti 

me$ngajak, me$mbu$ju$k, me$rayu$, dan lainnya. Je$nis nasihat me$lipu $ti me$nase$hati, 

me$nganju$rkan, me$nyarankan, dan me$ngingatkan. Je$nis kritikan me$lipu$ti 

me$ne$gu$r, me$nyindir, me$ngu$mpat, dan lainnya. Je$nis larangan me$lipu$ti me$larang 

dan me$nce$gah (Sapu $tri, 2020). Me$nu$ru$t Ibrahim (1993) tindak tu$tu$r dire$ktif 

adalah tindak tu $tu$r yang be$rfu$ngsi u$ntu $k me$ndorong pe$nde$ngar me$laku$kan 

se$su$atu$, misalnya me$nyu$ru$h, pe$rintah, me$minta. Dire$ktif me$nge$kspre$sikan sikap 

pe$nu$tu$r te$rhadap tindakan yang akan dilaku $kan ole$h mitra tu $tu$r. 

  Te$rdapat be$be$rapa pe$ne$litian ru$ju$kan yang dianggap re$le$van de$ngan 

pe$ne$litian tindak tu $tu$r, antara lain pe$ne$litian Oktapiantama & U$tomo (2021) yang 

me$mbahas tindak tu $tu$r dire$ktif me$nggu$nakan pe$nde$katan te$oritis dan me$todologi 

pada film “Ke$lu$arga Ce$mara” karya Yandy Lau $re$ns. Fatikah, dkk. (2022) 

me$nganalisis tindak tu $tu$r e$kspre$sif me$nggu$nakan me$tode$ de$skriptif ku $alitatif 

dalam film se$ju$ta sayang u $ntu$knya de$ngan Su$tradara He$rwin Novanto. 

Wijayanti, dkk (2021) me$nganalisis tindak tu $tu$r dire$ktif pada nove$l orang-orang 

biasa karya Andre$a Hirata dan re$le$vansinya se$bagai pe$mbe$lajaran Bahasa 

Indone$sia di SMA. Bambang, dkk (2021) me $nganalisis tindak tu$tu$r dire$ktif pada 

nove$l yang be$rju$du$l Lajang-lajang Pe$ju$ang karya E$ndik Koe$swoyo dan 
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pe$manfaatannya dalam pe$mbe$lajaran te$ks pidato di SMP. Arve $lia, dkk (2022) 

me$nganalisis tindak tu $tu$r dire$ktif be$se$rta fu$ngsinya pada ku $mpu$lan ce$rita pe$nde$k 

se$nyu$m karyamin karya Ahmad Tohari. Khoe $ru$nnisa, dkk (2023) me $ne$liti 

te$ntang be$ntu$k tindak tu $tu$r dire$ktif dalam dialog nove$l lingkar tanah lingkar air 

karya Ahmad Tohari. Pu $sparita & Su$madyo (2020) me$ne$liti me $nge$nai tindak 

tu$tu$r dire$ktif dan fu$ngsinya dalam ku $mpu$lan ce$rpe$n pilihan Kompas 2017 “Ke$las 

Be$rce$rita”. Mu$rti & Nu$rhu$da (2019) me$ne$liti ju $ga me$ne$ge$nai tindak tu $tu$r dire$ktif 

dalam nove$l su$sah sinyal karya Ika Natasya & E $rne$st Prakasa atau $ Kajian 

Pragmatik. Ke$mu$dian Ardila & Ningsih (2023) me $nganalisis ju$ga me$nge$nai 

tindak tu$tu$r dire$ktif dalam Film Me $ncu$ri Rade$n Sale$h. 

  Be$be$rapa pe$ne$litian di atas me$miliki kajian yang sama yaitu $ be$ru$pa kajian 

pragmatik yang be$rfoku$s pada tindak tu $tu$r dire$ktif. Pe$ne$litian ini le $bih be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$nde$skripsikan je$nis, fu$ngsi dan e$fe$k tindak tu $tu$r dire$ktif pada se $bu$ah 

film. Dalam se$bu$ah film, alu $r ce$rita dike$mbangkan me$lalu$i dialog antar pe$main, 

me$nampilkan inte$raksi, komu $nikasi, tindak tu $tu$r, dan e$kspre$si tokoh se$rta pe$ran 

me$re$ka de$ngan je$las. Inilah yang me $mbu$at film me$dia layak dan me $narik u$ntu$k 

kajian tindak tu $tu$r. Salah satu $ film yang me$narik u$ntu$k dikaji yaitu$ film u$ntil 

tomorrow dimana banyak tu $tu$ran dire$ktif dalam alu $r ce$rita. Dipilihnya film U$ntil 

Tomorrow se$bagai obje$k pe$ne$litian kare$na adanya tindak tu $tu$r dire$ktif. Masalah 

pe$ne$litian ini me$ncaku $p je$nis, fu$ngsi, dan e$fe$k tindak tu $tu$r dire$ktif dalam film 

U$ntil Tomorrow. Pe$ne$litian ini me$nde$skripsikan je$nis, fu$ngsi, dan e$fe$k tindak 

tu$tu$r dire$ktif dalam film U $ntil Tomorrow. Adapu $n pe$nyajian hasil analisis 

me$nggu$nakan me$tode$ informal. 

Metode 

Pe$nde$katan ku$alitatif dite$rapkan di pe$ne$litian ini me$lalu$i me$tode$ Conte$nt 

analysis.  Su$mbe$r data dalam pe$ne$litian ini ialah dari se$lu$ru$h tu$tu$ran pe$main film 

te$rse$bu$t. Data  pe$ne$litian me$ncaku$p tu $tu$ran yang te$ride$ntfikasi dalam fu $ngsi 

tindak tu $tu$r e$skpre$sif dalam film "U$ntil Tomorrow". Te$knik pe$ngu$mpu$lan data 

dalam pe$ne$litian ini me $libatkan pe$nggu$naan te$knik simak, te$knik catat dan te$knik 
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doku$me$ntasi u$ntu$k me$nganalisis fu$ngsi tindak tu $tu$r dire$ktif dalam film “U $ntil 

Tomorrow”. Pe$rtama, te$knik simak digu $nakan de$ngan cara me$ngamati se$cara 

se$ksama pe$rcakapan yang adanya di lingku $p antar tokoh dalam film te$rse$bu$t 

u$ntu$k me$ngide$ntifikasi contoh-contoh tindak tu $tu$r dire$ktif. Se$lanju$tnya, te$knik 

catat dilaku$kan de$ngan me$ncatat se$cara rinci dan siste $matis se$mu$a be$ntu$k tindak 

tu$tu$r e$kspre$sif yang mu $ncu$l, te$rmasu$k konte$ks pe$rcakapan, situ $asi dan re$spon 

dari tokoh lain.   Te$rakhir, te$knik doku$me$ntasi dite$rapkan de$ngan me$ngu$mpu$lkan 

doku$me$ntasi se$pe$rti transkrip dialog u $ntu$k me$ndu$ku$ng dan me$mpe$rku$at 

datayang te$lah dicatat.  

  Pe$ne$liti ke$mu$dian me$nganalisis data te$rse$bu$t u$ntu$k me$ngide$ntifikasi dan 

me$nginte$rpre$tasikan bagaimana karakte $r dalam film me$nggu$nakan tindak tu $tu$r 

dire$ktif u$ntu$k me$laku$kan pe$nyampaian be$ru$pa e$mosi dan makna te $rte$ntu$. 

Analisis ini me$mbantu$ dalam me$mahami aspe$k pragmatik komu $nikasi dalam 

konte$ks sine$matik. Me$nu$ru$t Mile$s, data yang te$lah diku $mpu$lkan se$lanju$tnya 

akan dianalisis be$rdasarkan 3 tahap, yakni: tahap re $du$ksi caku$pan data, pe$nyajian 

data dan ve$rifikasi data be$ru$pa pe$narikan ke$simpu$lan (Mahyu$ni, 2022). U$ntu$k 

me$ngu$ji ke$absahan pe$ne$litian maka te$knik yang digu $nakan yaitu $ me$nggu$nakan 

te$knik triangu$lasi. Mole$ong me$ngu$ngkapkan, triangu $lasi data me $libatkan 

pe$rbandingan atau$pu$n e$valu$asi data me$lalu$i pe$ne$rapan su $mbe$r se$lain data itu $ 

se$ndiri (Mole$ong, 2017). 

Hasil Dan Pembahasan  

Pe$mbahasan yang akan dike$mu$kakan pada bagian ini yaitu $ je$nis tidak 

tu$tu$r dire$ktif dalam Film U $ntil Tomorrow, fu$ngsi tindak tu $tu$r dire$ktif dalam Film 

U$ntil Tomorrow, dan e$fe$k tindak tu $tu$r dire$ktif dalam Film U $ntil Tomorrow. 

Be$rdasarkan simakan pada film U $ntil Tomorrow yang pe$ne$liti laku $kan, maka 

data yang pe$ne$liti dapat adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Fu$ngsi Tindak Tu$tu$r Dire$ktif Dalam Film U $ntil Tomorrow 

  Me$nu$ru$t Yu$le$ (2006), tindak tu $tu$r dire$ktif adalah tindak tu $tu$r yang 

digu$nakan ole$h pe$nu$tu$r u$ntu$k me$nyu$ru$h orang lain me $laku$kan se$su$atu$, 

misalnya: pe$rintah, pe$rmohonan, pe$me$sanan, dan pe$mbe$rian saran. Fu $ngsi 
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pragmatis tindak tu $tu$r dire$ktif dalam film "U$ntil Tomorrow" me$ncaku$p 5 fu$ngsi 

yaitu$ me$nyu$ru$h, me$larang, me$ngajak, me$nyarankan dan me$nde$klarasikan. 

Fu$ngsi ini be$rtu$ju$an agar mitra tu $tu$r me$laku$kan tindakan yang dise $bu$tkan dalam 

tu$tu$ran te$rse$bu$t. Be$riku$t pe$ne$liti lampirkan data ju $mlah tindak tu $tu$ran dire$ktif 

dalam Film U$ntil Tomorrow yang didapatkan pada tabe$l 1. 

Tabe$l 1. Data Ju$mlah Tindak Tu $tu $ran film U$ntil Tomorrow 

No. Tindak Tutur Direktif Kode Tuturan Jumlah Data 

1. Me$nyu$ru$h 2, 7, 8, 15 4 

2. Me$larang 23, 31 2 

3. Me$ngajak 3, 4, 12, 13, 16, 18 6 

4. Me$nyarankan 6, 9, 10, 21 4 

5. Me$nde$klarasikan 1, 5, 11, 14, 17, 19, 20, 22, 24 9 

6. Me$mpe$ringatkan 25, 26, 27, 28, 29, 30 6 

 

1) Tindak Tutur Direktif Fungsi Menyuruh 

Konteks 1:  

  Su$asana di Toko Ku $e$ Sarah, dimana kondisinya Sarah me $ngalami 

ke$jadian tak me$nge$nakkan yakni pingsan se $ke$tika dikare$nakan e$fe$k sakit yang 

dide$ritanya. 

U$li : do do mbak sarah mbak sarah mbak sarah mbak sarah, bang 

atta bang atta mbak sarah, aduh ayo bantuin, bantuin mas, sudah sini ayo 

cepetan. 

 Tu$tu$ran dari U$li mau$pu$n Haka, ke$du$anya sama-sama me$ngandu$ng 

tu$tu$ran dire$ksi fu$ngsi me$nyu$ru$h. Pe$nanda tu $tu$ran ini yaitu $ “do do mbak sarah 

mbak sarah mbak sarah mbak sarah, bang atta bang atta mbak sarah, aduh 

ayo bantuin, bantuin mas, sudah sini ayo cepetan”. Tu$tu$ran te$rse$bu$t adalah 

tu$tu$ran dire$ktif me$nyu$ru$h kare$na be$risi su $ru$han u$ntu$k me$nyu$ru$h. Analisis ini 

me$nu$nju$kkan bagaimana tindak tu $tu$r e$kspre$sif me$nyu$ru$h dapat be$rpe$ran pe$nting 

dalam me$nciptakan dan me $mpe$rku$at hu$bu$ngan inte$rpe$rsonal te$ru$tama dalam 

konte$ks yang pe$nu$h de$ngan ke$te$gangan atau$ ke$tidaknyamanan. Tindak tu $tu$r 
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dire$ktif me$nyu$ru$h adalah tu $tu$ranyang be$rmaksu$d me$nyu$ru$h mitra tu $tu$r 

me$laku$kan se$su$atu $. Me$me$rintah pada prinsipnya me$ru$pakan tu $tu$ran yang 

me$ngandu$ng maksu$d me$nyu$ru$h ke$pada mitra tu $tu$r agar me$laksanakan se$su$atu$ 

se$bagaimana yang diinginkan pe$nu$tu$r (Prayitno, 2011). 

Konteks 2:  

 Su$asana di Toko Ku $e$ Sarah, dimana Haka yang saat itu $ se$dang 

me$ngalami ke$panikan se$bab Sarah yang tiba-tiba pingsan dan me $nyu$ru$h orang 

dise$kitarnya u$ntu$k me$mbu$ka pintu$ mobil agar se$ge$ra me$ndapatkan pe$rtolongan. 

Haka  : Buka mobil, buka mobil !!  

U$li  :  Eh tolong dong, angkatin angkatin, tolong Mas Al tas nya 

 Tu$tu$ran dari Haka ke$ orang-orang dise$kitarnya me$ngandu$ng dire$ksi 

fu$ngsi me$nyu$ru$h. Pe$nanda tu $tu$ran ini yaitu $, “buka mobil, buka mobil !!”. 

Tu$tu$ran te$rse$bu$t adalah tu $tu$ran dire$ktif me$nyu$ru$h kare$na be$risi su $ru$han u$ntu$k 

me$nyu$ru$h. Pe$nu$tu$r pada data di atas adalah Haka ke $pada U$li se$rta U$li ke$pada 

Mas Al. Hu$bu$ngan pe$nu$tu$r dan mitra tu $tu$r me$ru$pakan te$man. Tu$tu$ran U$li pada 

kalimat “Eh tolong dong, angkatin angkatin, tolong Mas Al tas nya,” 

te$rmasu$k tindak tu $tu$r dire$ktif me$nyu$ru$h. Tu$tu$ran itu $ disampaikan se$cara tidak 

langsu$ng ole$h U$li de$ngan maksu$d me$nyu$ru$h Mas Al u $ntu$k me$ngangkat tu $bu$h 

Sarah dan me$mbawakan tas nya se$kalian. 

 

2) Tindak Tutur Direktif Fungsi Melarang 

Konteks 1:  

  Situ$asi di Ru$mah Sakit saat Sarah me $laku$kan kontrol ru$tin te$rhadap 

kondisi Ke$se$hatan nya de$ngan dokte$r yang me$mang me$nangani pe$nyakit Sarah 

dan dite$mani ole$h Haka. 

Dokte$r : te$kanan darah mbak sarah agak re $ndah se$dikit saja yang lainnya 

bagu$s se$mu$anya normal mu $ngkin hanya ke$cape$kan saja lagi banyak aktivitas ya 

akhir akhir ini. 

Haka : iya dok me$mang lagi sibu$k bange$t ya se$karang. 

Dokte$r : sibu$k bole$h, istirahat ju$ga haru$s cu$ku$p. 
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Haka : de$nge$rin sayang. 

Dokte$r : jangan khawatir, nanti kalau ada kabar lanjutan akan saya 

hubungi. 

Sarah : baik dok 

 Tu$tu$ran pada dialog diatas me $ngandu$ng tu $tu$ran dire$ktif fu$ngsi 

me$larang. Pe$nanda tu $tu$ran ini adalah “jangan khawatit, nanti kalaun ada kabar 

lanjutan akan saya hubungi”. Tu$tu$ran te$rse$bu$t me$ru$pakan tu $tu$ran dire$ktif 

me$larang kare$na be$risi pe$rintah larangan, yaitu $ dokte$r me$nyu$ru$h Sarah u $ntu$k 

jangan khawatir te$ntang ke$adaan. Tindak tu $tu$r dire$ktif me$larang adalah tinda 

tu$tu$r yang me$nu$nju $kkan bahwa e$kspre$si pe$nu$tu$r ke$tika me$ngatakan se$su$atu $ 

me$mbe$rikan larangan. Pe$nanda pragmatic dari tindak tu $tu$r dire$ktif me$larang, 

yaitu$ te$rdapat intonasi tu$tu$ran, konte$ks tu$tu$ran, dan pe$nu$lisan hu$ru$f kapital. Pada 

tu$tu$ran yang me$mpu $nyai tu $ju$an lain, yaitu$ me$larang (Kaban, 2022). 

Konteks 2: 

 Situ$asi ke$tika Haka me$ne$nangkan Sarah yang tampak su $dah 

me$ngalami ke$pu$tu$s asaan de$ngan pe$nyakit yang dide$ritanya se$hingga me$mbu$at 

Sarah me$mbicarakan hal yang tidak-tidak. 

Haka  : Jangan ngomong begitu. Aku disini kok nggak kemana-mana, 

Janji!. Ya aku disini, istirahat lagi ya, aku disini. 

 Contoh tu $tu$ran diatas te$rjadi diru$mah Sarah dimana Haka me $ncoba 

me$ne$nangkan pikiran Sarah yang pe $simis dan me$larangnya u$ntu $k be$rbicara hal 

yang tidak-tidak. Haka me $ncoba me$ne$nangkan Sarah pada saat itu $. Tu$tu$ran 

fu$ngsi me$larang ini ditandai de $ngan kalimat Haka yang me $ngatakan “jangan 

ngomong begitu”. Me$nandakan bahwa dia me $larang Sarah u $ntu$k be$rpikir 

pe$simis yang nantinya akan me $nganggu$ ke$se$hatannya. 

 

3) Tindak Tutur Direktif Fungsi Mengajak 

Konteks 1:  
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  Be$rlatar te$mpat di Ru $mah Sakit lagi pada saat Sarah me $laku$kan control 

te$rhadap pe$nyakit nya dan masih de$ngan ke$adaan yang sama yakni dite$mani ole$h 

Haka. Situ$asi ini te$ntu $ saja ada sang dokte$r ju$ga didalamnya. 

Dokte$r : cobain mbak trave$ling se$ring-se$ring, nikmatin pe $mandangan, ke $ 

pantai, barbe$qu$e$an, se$kalian camping, nikmatin ombak se $ru$ de$h. Bole$h ya saya 

coba ya, siap. Mu$lai ya. 

Haka : gimana kamu $nya yang?. 

Sarah : kita ke pantai yuk, terus nanti kita cobain camping juga 

sekalian disana, barbequean disana, kayaknya juga seru deh ay mau gak? 

Kita belum pernah kan?, entar aku browsing pantai yang bagus buat kita, 

kamu ada ide gak?. 

 Tu$tu$ran pada dialog diatas me $ngandu$ng tu $tu$ran dire$ktif fu$ngsi 

me$ngajak. Pe$nanda tu $tu$ran ini adalah “kita ke pantai yuk, terus nanti kita 

cobain camping juga sekalian disana, barbequean disana, kayaknya juga seru 

deh ay mau gak? Kita belum pernah kan?, entar aku browsing pantai yang 

bagus buat kita, kamu ada ide gak?”. Tu$tu$ran te$rse$bu$t me$ru$pakan tu$tu$ran 

dire$ktif me$ngajak kare$na be$risi ajakan, yaitu$ Sarah me$ngajak Haka u $ntu$k pe$rgi 

ke$ pantai. Pada dasarnya, wu $ju$d tu $tu$ran me$ngajak me$ru$pakan su $atu$ tu$tu$ran 

dire$ktif yang tu $ju$annya me$ngajak mitra tu $tu$r u$ntu$k me$laku$kan se$su$atu$. Fu$ngsi 

tindak tu$tu$r dire$ktif me$ngajak yakni u$ntu$k me$ngajak mitra tu $tu$r atau$ lawan bicara 

pe$nu$tu$r u$ntu$k me$laku$kan hal yang ditu$tu$ran ole$h pe$nu$tu$r (Su$marsih e$t al., 2018). 

Dalam pe$ne$litian ini maksu $dnya, Sarah me$ngajak Haka u $ntu $k me$laku$kan 

trave$lling se$pe$rti yang disarankan ole$h dokte$r yang me$nangani pe$nyakitnya. 

Konteks 2: 

 Be$rlatar be$lakang di Caffe$ yang saat itu $ ada panggu $ng atau$ te$mpat 

khu$su$s u$ntu$k Live$ Mu$sic, lalu$ Sarah me$ngajak Haka u $ntu$k be$rnyanyi be$rsama. 

Sarah  :  Kita nyanyi dulu yuk yuk, ayo ayo!. 

 Ramadhani (2019) me$nje$laskan me$nge$nai fu$ngsi tindak tu $tu$r 

me$ngajak bahwa tu $tu$ran dire$ktif me$ngajak me$miliki fu$ngsi me$ngajak yang 

digu$nakan pe$nu$tu$r u $ntu$k me$ngajak mitra tu $tu$r. Se$pe$rti data yang su $dah 
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didapatkan, Sarah me $ngajak mitra tu $tu$r u$ntu$k be$rnyanyi be$rsama pada saat itu $. 

Tu$tu$ran ini dibu$ktikan de$ngan pe$rnyataan Sarah yang me$ngatakan, “Kita nyanyi 

du$lu$ yu$k yu$k, ayo ayo!”, yang me $nandakan bahwa ia se $dang me$laku$kan se$bu$ah 

ajakan de$ngan rasa antu $sias dan se$mangat ke$pada mitra tu $tu$rnya yakni Haka. 

4) Tindak Tutur Direktif Fungsi Menyarankan 

Konteks 1:  

  Be$rlatarkan te$mpat di Ru $mah Sakit lagi pada saat Sarah me $laku$kan 

control ke$se$kian kalinya, lalu $ Sarah be$rte$mu$ de$ngan pasie$n Ke$mo lainnya dan 

te$rjadilah dialog antar Sarah dan Pasie $n Lain itu $ di Ru$mah Sakit.  

Sarah : aku$ mirip sama mama kamu $? 

Pasie$n Ke$mo : ke$tawanya saja 

Sarah : te$ru$s mama kamu $ ke$mana se$karang? 

Pasie$n Ke$mo : sudah pergi duluan kak! Mama sudah di surga. Kata mama 

kalo nanti aku dapat anugrah sama kayak mama, aku harus bersyukur dan 

tetap bahagia kak, karena ini bukan penyakit yang kayak orang-orang 

bilang ini justru anugrah 

Sarah : mama kamu $ be$nar, ini anu $grah. Be$rarti kita orang-orang te$rpilih 

dong, kamu$ pasti su $ka sama cu$pcake$ yaa? 

Pasie$n Ke$mo : aku $ mau$ hidu$p aku$ kayak cu $pcake$, kare$na manis u $ntu$k se$mu$a 

orang 

 Tu$tu$ran pada dialog diatas me $ngandu$ng tu $tu$ran dire$ktif fu$ngsi 

me$nyarankan. Pe$nanda tu $tu$ran ini adalah “sudah pergi duluan kak! Mama 

sudah di surga. Kata mama kalo nanti aku dapat anugrah sama kayak mama, 

aku harus bersyukur dan tetap bahagia kak, karena ini bukan penyakit yang 

kayak orang-orang bilang ini justru anugrah”. Tu$tu$ran te$rse$bu$t me$ru$pakan 

tu$tu$ran dire$ktif me$nyarankan kare$na be$risi saran yaitu $ Pasie$n Ke$mo 

me$nyarankan agar be$rsyu$ku$r dan te$tap bahagia. 

Konteks 2: 
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 Situ$asi saat Haka dan Sarah be $rada di Toko, namu $n Haka me$ne$mu $i 

kondisi dimana Sarah tampak se $dikit ke$le$lahan kare$na me$nghandle$ Toko Roti 

nya padahal kondisinya te $ngah sakit yang me $ngharu$skan ia u $ntu $k le$bih banyak 

be$ristirahat. 

Haka :  Kan aku $ su$dah bilang, kamu kalau di toko jangan terlalu di 

forsir. 

 Tu$tu$ran pada dialog diatas me $ngandu$ng tu $tu$ran dire$ktif fu$ngsi 

me$nyarankan. Pe$nanda tu $tu$ran ini adalah, “kamu kalau di toko jangan terlalu 

di forsir”. Tu$tu$ran te$rse$bu$t be$risi tu$tu$ran dire$ktig mrnyarankan kare $na Haka 

yang me$mbe$rikan saran agar Sarah tidak te $rlalu$ me$maksakan dirinya u $ntu$k 

be$ke$rja te$rlalu$ ke$ras. Me$nyarankan adalah me $mbe$rikan saran atau $ pe$ndapat 

ke$pada se$se$orang u $ntu$k dipe$rtimbangkan. Tindak tu $tu$r me$nyarankan adalah 

tindak tu $tu$r yang dilaku $kan ole$h pe$nu$tu$r dalam me$ngu$jarkan se$su$atu$ de$ngan 

tu$ju$an u$ntu$k me$mbe$rikan saran atau$ pe$ndapat ke$pada mitra tu $tu$r u$ntu$k 

dipe$rtimbangkan (Artati, 2020). 

5) Tindak Tutur Direktif Fungsi Mendeklarasikan 

Konteks 1:  

  Su$asana di Kantor Haka yang te $ngah me$ngadakan rapat be$rsama mitra 

kantornya yang be$rasal dari lu $ar ne$ge$ri u$ntu$k me$njalin Ke$rjasama antar 

pe$ru$sahaan me$re$ka. 

Haka : “ bad bange$t  , ini haru$s goals nih! Kapan lagi go inte $rnasional.” 

Rama : “ haru$s! Dan kalian tahu $ apa? Kita adalah satu–satunya pe$ru$sahaan 

de$sain Indone$sia yang lolos sampai picing tahap ini.” 

 Tu$tu$ran pada dialog diatas me $ngandu$ng tu $tu$ran dire$ktif fu$ngsi 

me$nde$klarasikan. Pe$nanda tu $tu$ran ini adalah “satu-satunya”. Tu$tu$ran te$rse$bu$t 

me$ru$pakan tu$tu$ran dire$ktif me$nde$klarasikan kare$na be$risi pe$rnyataan pasti yaitu $ 

Rama yang me$mastikan bahwa pe $ru$sahaan me$re$ka adalah yang satu $-satu $nya 

pe$ru$sahaan de$sain di Indone$sia yang lolos sampai tahap te$rtinggi. Tindak tu $tu$r 

de$klarasi adalah tindak tu $tu$r yang dilaku $kan si pe$nu$tu$r de$ngan maksu$d u$ntu$k 

me$nciptakan hal (statu $s, ke$adaan, dan se$baga inya) yang baru $ misalnya 
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me$mu$tu$skan, me$mbatalkan, me$larang, dan me $ngizinkan (Gu $narwan, 1994). 

Se$nada de$ngan hal itu $, Yu$le$ (2006) me$ngatakan bahwa tindak tu $tu$r de$klarasi 

adalah je$nis tindak tu $tu$r yang me$ngu$bah du$nia me$lalu$i tu$tu$ran. 

Konteks 2: 

 Be$rlatarkan diru $mah Sarah ke$tika Haka be$rbincang de$ngan Ne$ne $k 

Sarah yang te$ngah me$yakinkan Haka u$ntu $k se$lalu$ be$rsama de$ngan Sarah. 

Ne$ne$k Sarah  : Me$nu$ru$t ne$ne$k, kamu satu-satunya orang yang masih bisa 

membahagiakan Sarah. 

 Tindak tu $tu$r de$klarasi me$ru$pakan tindak tu $tu$r yang dilaku $kan de$ngan 

maksu$d u$ntu$k me$nciptakan statu $s dan ke$adaan yang baru$. Tu$tu$ran pada dialog 

diatas me$ngandu$ng tu $tu$san dire$ktif fu$ngsi me$nde$klarasikan. Pe$nanda tu $tu$ran ini 

adalah pada saat ne $ne$k Sarah me$ngatakan, “kamu satu-satunya orang yang 

masih bisa membahagiakan Sarah”. Dimana dalan tu $tu$ran ini diartikan bahwa 

Ne$ne$k Sarah me$yakinkan dan me$nde$klarasikan bahwa Haka lah orang yang bisa 

me$mbu$at Sarah bahagia. 

6) Tindak Tutur Direktif Fungsi Memperingatkan 

Konteks 1:  

 Su$atu$ Pagi dI Toko Ku $e$ Sarah yang te$rlihat be$raktivitas se$pe$rti 

biasanya. 

Re$na : “ vanilla cu$p cake$ nya habis ya?  Vanila cu $p cake$ nih..” 

Sarah : “ ini buat haka! Dia lagi picking proje$ct london. ” 

 Tu$tu$ran pada dialog diatas me $ngandu$ng tu $tu$ran dire$ktif fu$ngsi 

me$mpe$ringatkan. Pe$nanda tu $tu$ran ini adalah “ini buat Haka!”. Tu$tu$ran te$rse$bu$t 

me$ru$pakan tu$tu$ran dire$ktif me$mpe$ringatkan kare$na be$risi pe$rnyataan bahwa 

su$atu$ obje$k yang saat itu $ dipe$gang ole$h tokoh Sarah hanya u $ntu $k Tokoh Haka 

saja.  

 

Konteks 2: 
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 Be$rlatar be$lakang di kantor Haka dan te$rjadi pe$rde$batan antara Haka 

dan Rama, dimana Haka me $laku$kan ke$salahan dalam pe$ke$rjaan nya, se$hingga 

ke$du$a nya akhirnya saling te $rsu$lu$t e$mosi masing-masing. 

Rama  : Gue minta lo fokus dan professional!. 

 Tu$tu$ran pada dialog diatas me $ngandu$ng tu $tu$ran dire$ktif fu$ngsi 

me$mpe$ringatkan. Pe$nanda tu $tu$ran ini adalah “Gue minta lo fokus dan 

professional!”.  Tu$tu$ran te$rse$bu$t me$ru$pakan tu $tu$ran dire$ktif me$mpe$ringatkan, 

dimana dalam dialog diatas me$mpe$rlihatkan bahwa Rama me$mpe$ringatkan Haka 

u$ntu$k foku$s dan profe$ssional dalam pe$ke$rjaanya. 

 

Simpulan  

Be$rdasarkan hasil pe $ne$litian me$nge$nai tindak tu $tu$r dire$ktif pada film “U $ntil 

Tomorrow” disimpu $lkan se$bagai be$riku$t: 

1. Te$rdapat lima be$ntu$k tindak tu $tu$r dire$ktif, yaitu $ be$ntu$k me$nyu$ru$h, 

me$larang, me$ngajak, me$nyarankan, me$nde$klarasikan dan 

me$mpe$ringatkan. Ke$lima be$ntu$k te$rse$bu$t dite$mu$kan data se$banyak 31 

data. Data paling banyak yaitu $ be$ntu $k de$klarasi de$ngan 9 data, se$dangkan 

data paling se$dikit yaitu $ be$ntu$k larangan de$ngan 1 data. 

2. Be$rdasarkan data yang su $dah pe$ne$liti dapatkan de$ngan te$knik simak. pada 

be$ntu$k tu $tu$r me$nyu$ru$h te$rdapat 4 data, tu $tu$r me$larang 1 data, tu $tu$r 

me$ngajak 6 data, tu $tu$r me$nyarankan 4 data, me $nde$klarasikan te$rdapat 9 

data dan me$mpe$ingatkan te$rdapat 6 data. 
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